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RINGKASAR

Dalam setiap organisasi, untuk menjamin kelancaran
peker jaan yang dilakukan pegawal agar penyelenggaraan pe-
kerjaan tersebut sesuai dengan apa yang telah direncana-
kan, maka perlu adanya pengawasan. TuJuan pengawasan bu-
kanlah untuk mencari-cari kesalahan seseorang, melainkan
untuk memperbaiki tindakan-tindakan yang menyimpang dalam
pelaksanaan pekerjaan. Dengan pengawasan yang baik, akan
dapat menciptakan dan mendorong rasa tanggung Jawab yang
tinggi dalam diri pegawai terhadap peker jaan~-pekerjaan
yang menjadi tanggung Jjawabnya.

Dengan demikian pengawasan harus dapat menciptakan
Suasana kerJa yang menyenangkan, sehingga pegawai-pegawail
tersebut akan merasa senang dan optimis terhédap peker ja=-
annya dan lebih bertanggung jawab, dalam hal ini akan me-
ningkatkan disiplin kerja pegawai. Disamping dipengaruhi
oleh pengawasan yang balk, disiplin kerJa pegawai dapat
Juga dipengaruhi oleh semangat kerja yang tinggl.

Penelitian dengan judul: Pengaruh Pengawasan dan
Semangat Kerja Terhadap Disliplin Kerja Pegawal, Studi EKa-
sus di kantor Depnaker Banyumas ini bertujuan untuk me-
ngetahul pengaruh pengawaéan terhadap disiplin kerja pe-
gawali dan utnuk mengetahui pengaruh semangat kerja terha-
dap didiplin kerja pegawal,

Penelitian ini menggunskan metode studi kasus dan

pengambilan sampel Secara sensus, yaitu meneliti semua pe

gawal di kantor Depnaker Ranyumas,
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Dalam penelitian ini, data dianalisis secara kuali-
tatif dan kuantitatif. Dalam analisa kuantitatif dipergu-

nakan rumuse Korelasi Tata Jenjang, dengan TUNUS
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Dari hasil penelitian diketahui: ada korelasi yang
positif (signifikan) antara pengawasan dengan disiplin
kerja pegawai; ada korelasi yang positif (signifikan) an-
tara semangat kerJa dengan disiplin kerja pegawai; Disi-
plin kerja pegawail lebih banyak dipengaruhl oleh semangat
kKerja pegawai daripada pengawasan yang dilakukan oleh pim

pinan atau atasan.
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BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pegawhi negeri adelah sebagai unsur aparatur nega
ra, abdi negara dan abdi masyarakat diharapkan mempunyai
kesefiaan dan ketaatan kepada Pancasila, Undang Undang
Dasar 1945, negara dan Pemerintah Indonesia, Disamping
itu pegawal negeri Jjuga diharapkan memiliki mutu yang
tinggi dan sadar akan tanggung jawabnya untuk menyeleng
garakan tugas pemerintahan dan pembangunan.

Dalam seiap organisasi, untuk menjamin kelancaran
pekerjaan yang dilakukan oleh pegawal agar penyelengga-
raan pekerjaan tersebul sesuai dengan apa yang telah di
rencanakan, maka perlu adanya pengawasan. TuJuan penga-
wagan bukanlah untuk mencari-cari kesalahan seseorang,
melainkam untuk memperbaiki tindakan-tindakan yang we-
nyimpang didalam pelaksanaan peker jaan dengan maksud a-
gar apa yang dikerjakan itu sesuai dengan apa yang te-
lah ditentukan semula. Melalui pengawasan Jjuga dimung-
kinkan adanya pemberian petunjuk-petunjuk pelaksanaan
peker jaan terhadap pegawail-pegawai yang melakukan pe-
nyimpangan sebingga ini akan leblh menimbulkan minat ker
ja pegawal terhadap peker jaan yang dilakukannya.

Halsey mengatakan pengawasan adalah memillh orang
yang tepat untuk tiap peker jaan, menimbulkan minat ter-
hadap pekerjaannya pada tlap-tiap orang dan mengajarkan
nya, mengukur dan menilal hasil kerjanya untuk mendapat

kan keyakinan apakah pekerjaan itu telah dipahaml dengan



wa jar, mengadakan koreksl-koreksai bilamana perlu dan me-
mindahkan orang kepada pekerjaan yang leblh sesual atau
memberhentikan mereka yang ternyata tidak dapat bekerjas
dengan bailk, memuji apabila ia selayaknya mendapat pujian
dan memberi penghargaan atas kerJa yang balk, dan akhirnya
menyelaraskan dengan teman-~teman sekerjanya, sSemua 1ltu di-
lakukan dengan secara adil, gghsr, dan tenggang-menenggang
sehingga setiap orang akan menjalankan pekerjaannya dengan
mahir, teliti, cerdas, bersemangat dan sempurna (George D.
Halsey, 1965).

Dengan pengawasan juga bisa diukur dan dinilai hasil
kerja pegawal untuk mendapatkan keyakinan apakah peker jaan
pekerjaan itu telah dipahami dengan sungguh-sungguh atau-
kah belum. Dengan pengawasan yang baik akan dapat mencip-
takan dan mendorong rasa %¥anggung Jawab yang tinggi dalam
diri pegawai terhadap peker jaan-pekerjaan yang menjadi
tanggung Jawabnya.

Dengan demikian pengawasan harus dapat menciptakan
suasana kerja yang menyenangkan, sehingga pegawai-pegawal
itu skan merasa senang dan optimis terhadap peker jaannya,
maka dalam dirinya akan timbul perasaan puas. Dan rasa pu
as ini akan menjadikannya pegawal yang lebih bertanggung
Jawab terhadap pekerjaannya. Rasa tanggung jawab yang se-
maekin besar, hal ini akan meningkatkan disiplin kerja pa-
Ga diri pegawal.

Berkenaan dengan disiplin kerja tersebut, pemerintah

telah mengeluarkan Peraturan Pemerintah RI Nomor 30 tzhuw

- . 1




1980 tentang Disiplin Pegawai Negeri, yang berbunyi seba-

gali berikut:

"Peraturan disiplin Pegawai Negeri sdalah peraturan
yang mengatur kewajiban, larangan, dan sanksi apabi-
la kewajiban tidak ditaati, atau larangan dilanggar
oleh Pegawai Negeri Sipil" (Anonim, 1983).

Dengan memperhatikan peraturan tentang disiplin ter-
sebut, pegaewal diharapkan selalu menyadari kan kewajiban-
nya, dan tidak melanggar larangan-larangan guna menjamin

terpeliharanya tata tertib dan lancarnya pelaksanaan tu-

gas.

Dalam setiap bentuk organisasi baik besar maupun ke-
cil, swasta maupun negeri pasti mempunyai aturan-aturan
yYang diwujudkan dalam bentuk peraturan-peraturan yang ha-
rue dilaksanakan oleh setiap orang yang terlibat dalam pro
ses kerja sama dalam organisasi yang bersangkutan sebagai
pedoman dalam melaksanakan tugas. Dengan adanya peraturan-
peraturan tersebut diharapkan dapat memperlancer jalannya
organisasi. Ugtuk itu perlu adanya penanaman disiplin se-
cara terus menerus dan diusahakan kedisiplinan tersebut
menjadi suatu kebiasaan yang baik, dan kebiasaan itu akan
berjalan lancar apabila hal tersebut telah menjadi suatu
sikap dan tingkah laku yang dijalankan secara sadar tanga
adanya unsur paksesan. Dan uniuk menegakkan kedisiplinan
diperlukan adanya peraturan yang tegas beserta sanksinya.
Sanksi yang dijatuhkan harus setimpal dengan pelanggaran
yang dilakukan, dengan demikXan sanksi itu dapaﬁ diterima
olenh rasa keadilan. Sehinggs dengan demiklan demi tegaknya

disiplin yang wajar tanpa adanya unsur paksaan dan dapat



dilaksanakan secara wajar, perlu diciptakan suasana Kerja
yang tenteram dan menyenangkan, dengan demikian akan me-
nimbulkan kegairahan kerja diantara mercka.

Disiplin kerja pada diri pegawal disamping dipenga-
ruhli oleh pengawasan yang baik atay positif dalam arti pe
ngawasan yang tidak hanya mencari-cari kesalahan yang di-
lakukan pegawal, juga dipengaruhi oleh semangat kerja yang
tinggi pada diri pegawai, sebab pegawai yang tidak mempu-
nyali semangat kerja yang tinggi sulit diharapkan adanya
rasa disiplin. Dikatakan olen Moekiyat sebagai berikut:

"Apabila pekerja-pekerja nampaknya merasa Senang, op-
timis mengenal keglatan-keglatan dan tugas kelompok
serta ramah tamah satu sama lain, maka dikatakan me-
reka mempunyai semangat yang tinggk atau yang baik.

Apabila mereka nampak tidak puas, lekas marah, se-
ring sakit, suka membantah, gelisah dan pesimistis,

maka reaksi ini dikatakan sebagal buktl daripadanya
adanya semangat yang rendah atau tidak ada" ?Woeki—

yat, 1983).

Apabila pegawal-pegawal meresa bahagla, aman, tente-
ram dalam melaksanakan peker aannya maka hal ini akan pem=-
pengaruhi tingkat disiplinnya. Den sebaliknya apabila mox
ral atau semangat kerja mereka rendah maka hal ini dapat
mengarahkan mereka untuk melakuxkan penyimpangan-penyimpang
an terhadap pekerjaan yang dibebankan pada mereka, sehinz-

Za keadaan inl akan menghambat pencapaian tujuan yang te-

lan ditetapkan organisasi.

FPerumusan Masalah
Perumusan masalah dalam penelitizn ini yaitu adakah
pengaruh pengawasan dan semangat kerja terhadap disiplin

kerja pegewzl di Kantor Depnaker Banyumas.



BAB IT TINJAUAN PUSTAKA

Pengawasan yang bersifat tidak mendidik tetapi lebih
bersifat mencari-cari kesalahan, =kan dapat pula merusak
hubungan ker ja darl kelompok tersebut. Mereka akan saling
curiga mencurigal anatar yang satu dengan yang lain, kare-
na mereka selalu mempunyal bayangan bahwa teman-teman da-
lam kelompok tersebut akan mencari-cari kesalahan mereka
dan melaporkannya. Hal ini zkan menimbulkan ketidak kompak
an dalam kerjasama kelompok tersebut yang dapat menimbul-
kan tidak efisiennya kerja kelompok tersebut (Alex S. Ni-
tisemita, 1983%).

Gondokusumo mengstakan, bahwa untuk suksesnya suatu
pengawnsan diperlukan kerjasama semua orang yang Lterlibat
dalam proses kerja, dengen ker jasama tgrsebut dimaksudkan
bahwa masing-masing peserta dalam proses kerjasama neme-
gang self discipline dalam batas-batas norma dan standard
yang telah disetujui (Gondokusumo, 1980},

Fengawasan adalah proses pengamas~>n daripada pelak-

Sanaan seluruh kegiatan organisasi untuk men jamin sgar su-
paya semua pekerjaan yang sedang dilskukan berjalan sesuail
dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya (S.P. Sia-
gian, 1983%.
Maksud dan tujuan pengawasan adalah peningkatan disiplin
nasional dan menciptakan aparatar yang bersih dan berwi-
bawa (Tim Penulis Modul FISIP-UT, 1988).

Disiplin adalah suasana keadaan tertib dimana orang-

orang yang tergantung dalam suatu organisasi tunduk pada

=



peraturan-peraturan yang telah ada dengan rasa senang ha-

ti (Staf Dosen BPA UGM, 1977).

Sedangkan disiplin menurut Alex S. Nitisemito adalah sua-

sikap, tingkah laku dan perbuatan yang sesual dengan per-

aturan dari perusahaan, baik tertulis maupun tidak (Alex

S. Nitisemito, 1983),

Faktor-faktor yang menegakkan kedisiplinan menurut

Alex 5, Nitisemito:

a-

Ketegasan

Tegas di sini dalam arti menindak dengan tegas ter-
hadap siespapun yang melakukan pelanggarzn / indisi-
pliner terhadap peraturan-peraturan yang berlaku da
lam suatu instansi yang bersangkutan. Jangan sampai
membiarkan suatu pelanggrran yang diketahui tanpa
suatu tindakan tegas. Dengan membiarkan #*elsngzaran
tanpa tindakan yang tegas sesuai dengan ancaman, ma
ka bagi si pelanggar tersebut akan dianggap sebagail
ancaman kosong belaka. Artinya mereka akan berani
melanggar lagi karena beranggapan tidak ada tindak-
an yang tegas. Keadaan demikian akan menjsdi parah
apabila pelanggaran tersebut diketahuil teman si pe-
lenggar serta mereka tszhu bahwa ada pegawal yang me
lakukan pelanggaran tanpa tindakan tegas dan membia
arkaennya. Keadaan ini seakan-akan merupaXan pengu-
muman dari pimpinan, bahwa peraturan yang mencantum
kan ancaman hukuman untuk sumtu pelanggaran te'ah

dicabut. Apabila demikian mungkin yang melakukan pe



langgaran bukan satu orang lagi tetapi akan menjadi
bertambah banyak. Sehingga 41 sini jelas sekali bah
wa ketegasan tersebut harus diambil bagl siapapun
vang melanggar tanpa pandang bulu dan tanpa pilih
kasih. Dan di sini ancaman hukuman yang diberikan
tidaklah bertujuan menghukum baglsli pelanggar, me-
lainkan lebih bertujuan untuk menaidik mereka supa-
ya bertingkah laku yang sesual dengan apa yang dii-
nginkan dan diharapkan organisasi yang bersangkutan.
Teladan pimpinan

Dalam usaha untuk menegakkan kedisiplinan ma2ka un-
tuk lebih mengefektifkan peraturan-peraturan yang
telah dikeluarkan perlu adanya teladan dari pimpinan.
Teladan pimpinan mempunyal pengaruh yanz; sangat bee
par dalam menegakkan kedisiplinan, sebab pimpinan a-
dalah merupakan anutan dan sorotan dari baswahannya.
dpabila pada suatu instansi yang ingin menegakkan
kedisiplinan agar para pegawal datang tepat pada wak
tunga, maka hendaknya diusahakan agar pimpinan datang
tepat pada waktunya. Dengan teladan yang demikian ma
ka dapat diharapkan para pegawai akan lebih berdisi-
plin, bukan hanya takut akan hukuman, akan tetapi
terlebih lagi karena segan / sungkan kepada pimpinan-
nye yang datang selalu tepat waktunya.
Dipartisipasikan

Dengan Jjalan wmemasukkan unsur partisipasi maka para

pegawai akan merasa bahwa peraturan tentang ancaman



hukuman adalah hasil persetujuan bersama. Apabila

suatu instansi / organisasi ingin agar setiap pega-

wai datang tepat pada waktunya, disini pimpinan dap
pat mengemukakan arti pentingnya masuk tepat pada
waktunya bagi kemajuan orgenisasi gersebut, yang ma
na berarti organisasi mempunyai kemungkinan untuk
menambah kese jahteraan nantinya. Dan ancaman hukum-
an yang dikemukakan hanyalah sekedar sebagi suatu
langkah untuk melakukan pendidikan ke arah itu. Apa
bila delamsuatu instansi beghssil memasukkan unsur
partisipasi dalam peraturan yang mencantumkan ancam
an hukuman, maka kecenderungan mereka akan lebinh kon

sekwen dalam melaksanakan (Alex S. Nitisemito, 1982).

Morale is an individual or group attitude toward

work and the work environtmen((semangat adalah sikap per-
Seorangan aﬁau sfkap kelompok orang terhadap peker)aan dan
terhadap lingkungan pekerjaan).
Morale is the colective attitude of wokers towarde one a-
nother, towards the#r employer, the management, or their
work yang artinya semangat adalah sikap bersama dari para
pekerja terhadap satu sama lain, terhadap majikan mereka,
mana jemen atau pekerjaan mereka (Moekiyat, 13827).

Menurut Ensiklopedi Administrasi, semangat kerja a-
dalah suatu sikap kejiwaan dan perasaan yang menimbulkan
kesediaan para kelompok orang untuk bersatu padu secara e-
rat dalam usahanya mencapal tujuan bersama. Dengan adanya

semangat kerja (morale) ysng lebih baik dan juga mempunyai



semangat berkorban demi tercapainya tujuan kelompok (Staf
Dosen BPA UM, 1977).

Sedangkan semangat kerja atau moral menurut Alexander Le-
ighten adalah kemampuan kelompok orang-orang untuk beker-
ja sama dengan giat dan kKonsekwen dalam mengejar tujuan b
bersama. Bekerja b=rsama menekankan dengan tegas hakekat
saling hubungan (the chnhesive nature) dari suatu kelom-

pok dengan suatu keinginan yang nyata untuk bekerja sama.
Dengan giat dan konsekwen menunjukkan caranya "Fuk sam-

pai pada tujuan melalui disipilm bersama. Tujuath bersama

men jelaskan, bahwa tujuannya adalah setuyang mereka se-

muanya menginginkan (Moekiyat, 1979).

Sejalan dengan itu Alex Nitisemitomengatakan, se-
mangat kerja adalah melakukan pekerjaan secara lebih giat
sehingga dengan demikian pekerjaan akan dapat diharapkan
lebih cepat dan lebih baik (Alex Nitisemito, 1982).
Pegawai-pegawal yang bersemangat kerja tinggl merasa bah-
wa mereks diikut sertakan, bdahwa tujuan-tujusan organisasi
adalah patut diberi nerhstian, bahwa ussha-usaha mereka
dikenal dan dihargai {Moekiyat, 1983),

Dorong=n semangat meliputi:
- kemauan kerjaj;

- kepuasan kerja;

- penghargaan dan pengertian dari pihak atasan;
- kesadaran mutu kerj=2;

- saling harga menghargal;

- perilaku adil (Gondokusumo, 1980},

Semangat a#tau moral menurut Komsruddin zadalah kemampuan
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sekelompok anggota untuk menunjukkan sktifitas bersama de-

ngan tepat dan teguh dalam mencapal tujuan bersams (Koma-

ruddin,

1981).

Faktor-faktor yang terhubungan dengan semangat kerja:

1» Harapan pegawal, antsra lain:

keinginan untuk berprestasi

kepemimpinan yang baik

ingin diperlakukan sebagal manusia

cukup bebas dalam melskukan tugas pekerjazn

ingin diperlakukan secara adil dan wajar

ingin maju Jjika perlu secara berszing

ingin adanya persaudaraan dan dihargal oleh orang
lain

ingin tuges-tugas yang berguna bagi unum.

2., Bubungan kerja, melinuti:

tata kesopanan berhubungan rekan setingkat, dengan
para bawahan dan dengan para atasan
tata kesopanan dalam menghadapi pihak luar yang

berhubungan dengan organisasi.

3. Kondisi / lingkungan kerja, antara lain:

cara kerja yang teratur dan baik

suasana kerja yang tenteram dan menyenangkan
kebersihan dan kesehatan tempat kerja

keamanan balk fisik maupun psikis

tatg ruang yang menyenangkan dan menyegarkan, mi-
salnya: ventilasi yang cukup, pewarnaan ruangan

yang sejuk,

4. Kesejanteraan materiil maupun spirituil,
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Kesejahteraan materiil misalnya gaji bulanan yang
diterima, kesejahteraan spirituil misalnya bantuan
perawatan kesehatan, bantuan kematian, ceramah keo-
gamaan.

5. Jaminan sisial, antara lain:
- pemberlan rumah dinas
- cutl sakit
- pemberian pakalan dinas
- pemberian tugas belajar untuk mengembangkan penge-

tahuan dan ketrampilan kerja.



BAB III TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

A, Tujuan penelitian
Penelitian ini bertujuan:
1. Untuk mengetahui pengaruh pengawasan terhadap disiplin
kerja pegawal di kantor Depnaker Banyumas.
2. Untuk mengetahul pengaruh semangat kerja terhedap di-

siplin kerJja pegawal di kantor Depnaker Banyumas,

B. Manfaat penelitian

Hasil penelitian ini diharepkan:

1. Dapat memberikan sumbangan pemikiran kepada pemerintah
atau suatu instansi dalam mengambil kebijaksanaan da=-
lam penerapan disiplin kerja pegawai.

2. Dapat memberikan informasi untuk penelitian sejemis

dalam lingkup yang lebih luas.

C. Hipotesis
1. Ada korelasi positif (Significant) antara pengawasan
dengan disiplin kerja.
2. Ada korelési positif (significent) antara semangat ker

ja dengan disiplin kerja.
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BAB IV METCDE PENELITIAN

A. Difinisi operasionsel

Yang dimaksud pengawasan adalah usaha untuk memilih orang
orang yang tepat untuk tiap pekerjaan, menimbulkan minat
bekerja, mengukur dan menilai hasil kerjanya, mengadakan
koreksi-koreksi bilamana perlu, menciptakan suasana ker-
ja sama yang erat antar pegawai, Sehingga diharapkan da-
lam mencapai tujuan pelaksanaannya sesual dengan rencana
dan dilaksanakan secara efektif dan efisien.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan indikator-in-
dikator sebagai berikut:

- menimbulkan minat bekerja;

-~ menciptakan suasana kerja yang erat dan

- mencegah penyelewengan-penyelewengan,
Yang dimaksud disiplin adalah suatu sikap dan tingkah la-
ku individu maupun kelompok yang berusaha untuk tertib
dan mematuhi peraturan-peraturan yang acda baik tertulis
maupun tidak tertulis yang =da dalam instansi yeng ber-
sangkutan secara sadar tanpa paksaan dan dengan perasaan
senang.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunskan indikator-in-
dixator sevagal berikut;

~ mentaatl jam kerja;

- mentaati peraturan-peraturan yang ada dan

- tanggung Jjawab.
Yang dimaksud semangat kerja adalah suatu siksp ke jiwasn

den perasaan individu maupun kelompok terhadap pekerjaan

13
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nya, teman sejawatnya / sekerjanya, atasannya dan lingku-

ngan kerjanya secara bersama, bekerja sama secara giat

dan konsekwen dalam rangka melaksanakan pekerjaan dengan

lebih giat dan lebih baik.

Delam penelitian ini, peneliti menggunskan indikaztor-in-

dikertor sebagai terikut:

kemauan bekerjo:

bekerja dengan senaBg

adanya kerja sama;

diikut sertakan.

Metode penelitian

1.
2.

Metode yang digunakan adzlah studi kasus.

Capa sampling

Pengambilan sampel secara sensus.

Sampel adalah pegawai kantor Depnaker Banyumas.
Penelitian ini mengambil sernua sampel yaitu meneliti
semua pegawal kantor Depnaker Banpumas,

Teknik pengambilan data

2.1. observasi

%.2. kuesioner

Analisis data

Penelitian ini dianalisis secara kualitatif dan kuan-
titatif.

Dalam analisis kuantitatif digunakzan rumus Korelasi

Tata Jenjang, dengan rumus sebagal berikui:

£ .2 2 e
. £x + 5y -£0D (Gulo W., 1983).

2V gx .Ziy

Ty Xy =
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dimana:

>
12=N15N -ﬁTx

>
2 _ N” - N

Keterangan:

Ty w Koeffisien Korelasi Tata Jenjang

D2 » Kuadrat Jumlah Beda Jenjeng



BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHAS AN

A. Strktur Organisasl Kantor Depnaker Banyumas
Struktur organisasi kantor Depnaker RBanyumas ada-
lah sebagai berikut:
1. Xepala Xantor Depnaker
2. Kepala Sub Bagian Tata Usaha, meliputi:
- Penyelenggara administrasi kepegawaian
- Bendahara rutin
- Bendahara gaji
- Penyelenggara Tata Usaha Umum
~ Penginventarisir
- Pengagenda
- Pengaraip
- Pengetik
- Pengantar surat
- Pramutamu
- Pesuruh.
%, Kepala Seksi Penempatan dan Padat Karya, meliputi:
- Pengantar kerja
- Pemimpin test psicologi
- Penyuluh teknologi tepat guna
- Penyelenggara perijinan tenaga asing
- Analisa jabatan
- Pengumpul dan pengolah data pasar kerja
- Penyajl penyebarlussan pasar kerja.
4. Xepala Seksi Latihan dan Bimbingan Instansi, meliouti:
- Penyelenggzara perijinan latihan

- Peryelenggzra standerdisasi program laitihan

16
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Tenyelenggara test klasifikasi sertifikat

Pemantzau latihan

}

Penyelenggara pembinaan instruktur

Teknisi akreditasi latihan

i

Perencanasan latihan.

5. Kepala seksi Xetenaga Kerjaan dan Syarst Kerja, meli-
puti: ]
- Penyelehggara pembinaan pendidikan hubungan kerja
- Perantara perselisiharn hubungan kerja
- Penyelenggara pembinaan organisasi pekerjaan dan pe-
ngusaha
- Penyelenggara pembinaan syarat kerja
- Penyelenggara pembinaan tenaga kerja sektor informal
- Administrasi teknis penyelenggara pembinaan syarat
kerja.
6. Kepala Seksi Pengawas=n Ketenaga KerJaan, meli»nuti:
- Pengawas keselamatan dan kesehatan kerja mekanik
- Pengumpil dan pengolsh data pengawasan kerja

- Penyelenggara administrasi teknis pengawasan kerja.

B. Tugas-tugas Kepala Seksl Pengawasan Ketenaga Kerjaan
1. Pengawasan keselamatan kerja mekanik, meliputi:
- Memberikan hasil laporan pemeriksaan dan pengujian
pesawat mekanik dan melaporkannya kepada Kasinya.
- Menyusun konsep rencana keglatan / pengawasan ulang
pesawat mekanik sesual rencana kegiatan bildang pe-
ngawasan.

- Menyusun konsep usulan perljinan di bidang mekanik

untuk mendapatkan persetujuan Kasi.
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- Mengadakan kunjungan pembinaan terhadap perusahaan-
perusahaan yang menggunakan pesawat mekanik.

- Melaksanakan pengawasan ulang terhadap pesawal me-
kanik bersama atau atas perintah Kabid melalui Kasi
yang bersangkutan,

- Melaksanakan pembinaan, penyuluhan dan konsultasi
kepada para pemakai atau operator pesawat mekanik
atas perintah atasannya.

- Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan-
nya seperti mengetik dan membuat konsep surat te-
goran untuk perusahaan yang terlambat mengirim la-
poran.

Pengumpulan dan pengolah data pengawasan Keilenaga ker

Jaan, meliputi:

-Mempelajzari pedoman dam petunjuk pengumpulan data
untuk mengetahui macam, waktu formulir metode, dan
teknik pengumpulan dan mengolah data pengawasan ke
tenagskerjaan yang diperlukan.

- Mengklasifikasikzsn data pengawasan Ketenagakerjagn
seperti norws kerja, kecelakazn Kerja, keselamatan
kerja mekanik, listrik kebakaran,dan konstiruksi ba
ngunan, persaratan kerjz untuk memberikan gambaran
keglatan.

- Mempelajasri dan memberikan kebenaran data serta vo
lume kegiatan berdasarkan laporan yang masuk menu-
rut bentuknya agar sesual dengan rencana.

- Mengumpulkan data berkunjung langsung ke tempat,nme

l1alui surat dan telepon sesual dengan petunjuk atas




-~ Membtuat laporan jumlah perusahaan yang telsh mempunyail
peraturan perusahaan dan XKB kepada Kakanwil dan ¥ente
ri Tenaga XerJ)a secara periodik setiap bulan.

- Mengolah dan menyajikan data serta iInformasi data ser-
ta informasi data pengawasan ketenagakerjaan yang me-
liputi kegiatan dan permasalahannya dalam bentuk yang
yang teleh ditetapkan sebagai bahan untuk menyusun ren
cana kegiatan dan pemantauan pelaksanaan pengolah data
pengawasan ketenagakerjaan.

- Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan dan nén-
yampaaiken hasil pengumrulan dan pengolahan data peng-
awasan ketenagakerjaan, seperti membuat daftar rekapi-
tulasi Jumlah pengawas ketenagaker jaan dan menyusun
daftar Kartu pengawas untuk dikirim ke kepegawaian gu-

na pembuatan kartu pengenal pengawasan ketenagaher jaan,

3. Penyelenggara Administrasi teknis Pengawasan Kerja, me
liputi :
- Menyusun dan menghimpun data hasil pengawasan kKetens-

gaker jaan sesuai.dengan tugas pokoknya untuk diguna-
kan selagal bahan laporan.

~ Mencatat hasil pengawasan ketenagakerjaan, perijinan,
pengesahan dan sebasalimana sesual tugas yang diberi-
kan dalam buku register.

- Menerima berkas laporan kecelakaan Kerja, ketenagaker

Jaan, permohonan ijin penyimpangan waktu kerja,
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- Mengagende laporan yang masuk pada buku agenda dengan
diberi nomor sesual nomor urutdian membagi nomor sesuai
ijin untulk Kerudian diserahkan petugas pengawas guna
diadakan penyelesalan.

~ Mengirimkan blangko retribusi kepada perusahaan untuk
diisi jumlah PK uniuk penghitungan besarnya retribusi
yang harus dibayar oleh perusahaan.

~ Menghitung retribusi yang dibayat oleh perusahaan se=
sual dengan laporan yang telah diterima,

- Menyetorkan hasil pemasukan retribusi ke kantor Perbe-
ndaharaan Negera menurut jumlah uang yang tertera pade
kwitansi setiap szeminggu sekali.

~ Membuat laporan buku kas penerimaan retribusi untuk di
kirim ke EKanwil dan ke Menteri sebzgal laporan.

- Mengumpulkan date dari petugas pengawas uatuk dioclah
dan digendakan untuk pembuatan laporan bulanan, tahun-
an, sesual dengan ketentuan.

- Membuat sta#tistik hzsi] kegiatan administrasi teknik
pengawa san untuk mengetahui tingkat perkembangan serta
melaporkan kepada atasan balk bulananmzupun triwulan
dan tahunan.

- Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasannya
seperti mengetik laporan, memberikan informasi tentang

penyelenggaraan administrasi teknik pegawasan,

Peraturan yang berlaku di Kantor Depnaker Banyumas
Peraturan yang berlaku di kantor Depnaker Banyumas

sesual dengan Peraturan Pemerintah Nomor 30 tahum 1980,

tentang Peraturan Disiplin Pegawal Negeri Sipil.
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Adapun peraturan-peraturan tersebut antara lain:

1. Setia dan tata sepenuhnya kepada Pancasila, Undang
Undang Dasar 1945, Negara, dan Pemerintah;

2. Mengutamakan x<epentingzn negara di atas kepenting-
an golongan atau diri sendiri, serta menghindarkan
segala sesuatu yang dapat mendesak kepentingan ne-
gara oleh kepentingan golongan, diri sendiri, atau
pihak lain;

5. Menjunjung tinggi kehoematan dan martabat negara,
pemerintah, dan pegawai negeri sipil;

4, Mengangkat dan mentaati sumpah atau janji pegawai
negeri sipil dan sumpah atau janji Jabatan berda-
sarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku;

5. Menyimpan rahasia negara dan atau rahasia jabatan
dengan sebaik-baiknya;

6. Memperhatikan dan melaksanakan segala ketentuan,
perintah baik yang langsung menyangkut kedinasan-
nya maupun yang berlaku secara umum;

7. Melaksanakan tugas kedinasan dengan sebaik-baiknya
dan dengan penuh pengabdian, kesadaran dan tanggung
Jawab:

8. Bekerja dengan jujur, tertib, cermat dan bersema--
ngat untuk kepentingan negaraj;

9. Memelihara dan meningkatkan keutuhan, kekompakkan,
persatuan dan kesatuan korps pegawal negeri sipil;

10. Segera melaporkan kepada atasannya avabila menge-
tahui ada hal yang membahayakan atau merugikan ne-

gara/ pemerintah, terutama di bidang keamanan, keu
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angan dan materiil;

Mentaati ketentuan jam kerja;

Menciptakan dan memelihara suasana kerja yang baik;
Menggunakan dan memelihara barang-barang milik ne-
gara dengan sebalik-baiknya;

Memberikan pelayanan dengan sebaik-baiknya kepada
masyarakat menurut bidang tugasnya masing-masing:
bertindak dan bersikap tegas tetapi adil dan bi jak-
sana terhadap baweghannya;

Membimbing bawahannya dalam melaksanakan tugasnya;
Menjadi dan memberikan contoh serta teladan yang
baik terhadap bawahannya;

Mendorong bawahannya meningkatkan prestasi kerja;
Memberikan kesempatan kepada bawahannya untuk me-
ngembangkan kariernya;

Berpakalan rapi dan sopan serta bersikap dan ber-
tingkah laku sopan santun terhadap masyarakat, se-
sama pegawal dan terhadap atasan;

Menjadi teladan sebagail warga negara yang baik da-
lam masyarakat;

Mentaati segala peraturan perundang-undangan dan
peraturan yang berlaku;

Mentaati perintah kedinasan dari atasan yang ber-
weénang ;

Memperhatiken dan menyelesaikan dengan sebaik-baik
nya setliap laporan yang diterima mengenai pelang-

garan disiplin.




pat puiun empat) orang yang terdiri dari 4 (empat) golong

an kepangkatan, dengan perincian sebagai berikut:

Golongan IV : 1 orang
Golongan III : 7 arang
Golongan II : 32 orang

Golongan I : 4 orang.

Dari hasil penelitian diperoleh data sebagai berikut:

1.

Angka tertinggi nillai pengawasan adalah 39 dan ang-
ka terendah adalah 25, sehingga Jjarak pengukuran a-
dalah 39 - 25 = 14, Sedangkan pengukuran distribu-
s} untuk menentukan tinggi rendahnya pengawasan ada
tiga yaitu: Rendah, Sedang atau Tinggi,

Dari hal tersebut maka Interval menjadi 14:3 « 4,67

dibulatkan menjadi 5, sehingga interval menjadi:

Rendah : 25 - 29
Sedang : 30 - %4
Tinggi : 35 - 39

Dengan disusunnya tiga distribusi tersebut, maka ti

" ap responden dapat diklasifikasikan ke dalam ting-

katan distribusli tertentu yaitu Rendah, Sedang atau

Pinggi, sehingga dapat dibuat tabel sebagal berikut:

. - -
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Tabel 1. KLASIFIKASI TENTANG TINGGI RENDAHNYA PENGA-

WAS AN

DISTRIBUSI ! JUMLAH RESPONDEN ! PROSENTASE
Rendah ! 7 ! 15,91 %
(25~29)
Sedang ! 23 ! 52,27 ¥
(30-24)
Tinggl ! 14 ' 31,82 %
(35-39)
JUMLAH ! 44 ' 100 %

Sumber: Data primer yang dioclah.

Dari tabel 1 di atas dapat diketahui bahwa pe-
ngawasan mempunyal pengaruh yang sedang dalam mening-
katkan disliplin kerja pegawai di kantor Depnaker Ba-
nyumas, Hal ini di€asarkan dari jumlah responden 23
orang {52,27%) yang mengatakan bahwa pengawasan mem-
punyal pengaruh yang sedang dalam meningkatkan disi-
plin kerja. Dan ada sebanyak 7 responden (15,91%) me-
ngatakan bahwa pengawasan mempunyal pengaruh yang ren
dah untuk meningkatkan disiplin kerja pegawai. Dan seg
jumlah 14 responden (21,82%) yang nengatskan bahwa pe
ngawasan mempunyail pengaruh yang tinggi dalam mening-

katkan disiplin kerja pegawal.

Angka tertinggi untuk nilai disiplin kerja adalah 27
dan angka terendah 22, sehingga Jarak pengukuran ada-
lah 27 - 22 = 5, Sedangkan pengukuran distribusi un-
tuk menentukan tinggi rendahnya disiplin kerja ada 3
yaitu: Rendah, Sedang atau Tinggi.
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Dari hal tersebut, maka Interval menjadi 5:3 = 1,66
dibulatkan menjadi 2, sehingga interval menjadi:
Rendah : 22-23%
Sedang : 24-25
Tinggi : 26-27
Dengan disusunnya tiga distribusi tersebut, maka se-
tizap responden dapat diklasifikasikan ke dalam ting-
katan distribusi g$ertentu yaitu Rendah, Sedang atau

Tinggi, sehingga dapat dibuat tabel sebagai berikut:

Tabel 2. KLASIFIKAST TERTANG TINGGI RENDAHNYA DISI~

PLIN ¥ERJA

DISTRIBUSTY JUMLAH RESPONDEN ! PROSENTAST
Rendah ! 5 ' 11,36 %
(22=23)
Sedang ' 15 ¢ 34,09 %
(24-25)
Tinggl ! 24 ! 54,55 %
(26-27)
JUMLAH ! 44 ! 100 %

Sumber: Data primer yang diolah.

Dari tabel 2 di atas, dapat diketahul bahwa pe
gawai di kantor Depnaker Banyumas dapat diklasifikasi
kan mempunyai disiplin yang tinggi, hal inl didasar-
kan pada jumlah terbanyak yaitu 24 responden (54,55%).
Sedangkan pegawal yang mempunyai disiplin kerja yang
rendah 5 responden (11,36%) dan yang mempunyai di-
siplin kerja yang sedang sebanyak 15 responden atau

34,09%.
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3. Dari hasil penelitian tentang seémangat kerja dipero-
leh data, angka tertinggi untuk nilai semangat kerja
adalah 24 dan nilai terendah adalah 13, sehingga ja-
rak pengukuran adalah 24-13= 11, Sedangkan pengukur
an distribusi untuk menentukan tinggi rendahnya Sema
ngat Kerja ada tiga yaitu: Rendah, Sedang atau Tinggi
Dari hal tersebut maka Interval menjadi 11:% = 3,66
dibulatkan menjadi 4, sehingga interval menjadi:

Rendah = 13 - 16

Sedang = 17 - 20

Tinggi = 21 - 24
Dengan disusunnya tiga distribusi tersebut, maka se-
tiap responden dapat diklasifikasikan ke dalam ting-
katan tertentu yaitu: Rendah, Sedang atau Tinggi, se-

hingga dapat dibuat tabel sebagai berikut:

Tabel 3. KLASTFIKASTI TENTANG TINGGI RENDAANYA SEMA-

NGAT KERJA
DISTRIRUST ! JUMLAH RESPONDEN | PROSENTAST

Rendah ! g8 ! 18, 18%
(13-16)

Sedang ! 7 ! 15,91%
(17-20)

Tinggi ! 29 ' 65,91%
(21-24)

JUMLAH ' 44 t 100 %

Sumber: Data primer yang diolsah.

Dari tabel 3 di atas, dapat diketahui bahwa da-

ri 44 responden ada 29 respondden (65,91%) yang mem-
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punyal semangat kerja yang tinggl; 7 responden (15,91%)
mempunyal semangat kerja yang sedang / cukup, serta ada
8 responden (18,31%) yang mempunyal semangat kerja
rendah.

Sehingga dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pega-
wal yang ada di kantor Depnaker Banyumas mempunyal se-
mangat kerja yang tinggi, hal ini dapat dilihat dari

besarnya prosentase yang diperoleh yaitu 65,91%.



E. Hubungan Antara Pengawasan Dengan Disiplin Ferja
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Tabel 4. JENJANG YANG DISESUAIRAF (Pengawasan dan Disiplin
Kerja) ) :
No.| Nilal variabdel J_gggggggi ang x ° y)-! ?
x y x y \
1 35 25 12 1 31,5 -19,5 1 380,25
2 37 27 4 7,5 - 3,5 12,25
3 38 28 2 31,5 -29,5 870, 25
4 37 25 4 31,5 -21,5 756, 25
5 35 27 12 7.5 4,5 20,25
6 32 25 24,5 31,5 -1 49
7] 30 26 36 19,5 -16,5 272,25
8. 28 27 41,5 1,5 34 1156
9 37 26 4 19,5 -15,5 240,25
10 36 27 7,5 7,5 o o
11 25 25 44 31,5 12,5 156,25
12 32 21 24,5 1,5 17 289
13 34 27 16 745 8,5 12,25
14 28 22 41,5 43 - 1,5 2,25
15 33 27 19,5 7.5 12 144
16 33 26 19,5| 19,5 0 0
11 31 26 31 19,5 11,5 132,25
18 33 26 19,5 19.5 0 0
19 35 27 12 745 4,5 20,25
20 33 27 19,5| 2,5 12 144
21 1 27 21 Ts5 23,5 552,25
22 31 25 31 31,5 - 0,5 0,25
23 32 25 24,5| 31,5 -7 49
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24 21 22 39 43 -12 144
25 28 25 41,5 31,5 10 100
26 T4 25 16 31,5 -15,5 240,5
27 32 26 24,5 19,5 5 25
28 29 23 38,5 40,5 - 2 4
29 31 27 31 7,5 23,5 552,25
30 28 25 41,5 31,5 10 100
31 31 26 31 19,5 11,5 132,25
32 31 25 31 31,5 - 0,5 0,25
33 34 26 16 19,5 - 3,5 12,25
34 30 25 36 31,5 4,5 20,25
35 35 27 12 7,5  &y5 20,25
36 39 27 1 745 - 6,5 42,25
37 36 27 7,5 7.5 0 0
38 36 26 7.5 19,5 -12 144
39 29 22 38,5 4% - 4,5 20,25
40 36 25 7,5 31,5 -24 576
41 35 26 12 19,5 - 7,5 56,25
42 32 24 24,5 39 -14,5 210,25
43 32 25 24,5 31,5 -7 49
44 30 23 36 40,% ~ 4,5 20,25
N 9390 990 0 1781,5

Keterangan:

X = Pengawasan

y = Disiplin Kerja

Darl tabel 4 di atas dapat dilihat: D= O

322 7787,5
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X = 12 5 10

4 3 2
24,5 6 32,5

36 3 2

41,5 4 5

Te5 4 5

16 3 2

19,5 4 5

31 7 28
38,5 2 0,5

% ™ 92
¥ = 31,5 14 227,5
745 14 227,5
19,5 10 82,5
40,5 2 0,5

43 3 2

& Ty 540

Dari tabel.S di atas dapat dilihat
5™ = 92
21Ty = 540
Dengan t:lr:ml.ll-u‘.an2):2 = _N3_15___1j|__ -£ ™
. 14° - 44
- 92

12
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_ 85184 = 44 _ g5
12

= 7085 -~ 92
= TO03

3
2 N - N
¥ =—— -l
= 44° - 44
12

85184 - 44
= 1—2 - 540

— 540

= 6555

éxz + 5 e . 2-1')2
2{} ixﬁ. iyz
. _7003 + 6555 - 7787,5
2? (7003 x 6555)

__5710,5

2V (6775, 06)

5170,5
13550,12

0, 426

Sehingga,

rg Xy

Dari perhitungan ini diketahui bahwa Koefisien Korelasi
adalah 0,426.

Untuk mencari ada tidaknya pengaruh antara Pengawasan de-
ngan Disiplin Eerja digunakan t - test, yang rumusnya:

t=rs\(ﬂ"2
1 - {r

38

4f = ¥ - 2
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Lengan demikian maka,

0426‘\Jr Moz

1 - (n,426)

0,426( 42
1 - 0,1815

42
0,426 \} D,8185
0,426\ 51,313

0,426 (7,163}

t

n

]

3,052

Dengan DK = 2 dan taraf signifikannya 5% serta taraf ke-
percayaan 95%, maka t diperoleh 1,684,

Karena t-test yang diperoleh dari perhitungan adalah se-

besar 3,0%2 dengan koeffisien korelasi 0,426 1lebih besar
dari harga kritik (t-tabel), maka hipotesis yang menyata-
kKan bahwa "Ada korelasi yang significant (positif) antara
Pengawasan dengan Disiplin Kerja Pegawai™, diterima dan

terbukti kebenarannya.
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F. Hubungan Antara Semangat Kerja dengan Disiplin Kerja Pe-

gawal

Tabel 6, JENJANG YANG DISZSUAIXKAN (Semangat Xerja dan Di-
siplin Kerja)

Nilai variabel | g$njang jang D 52
No. (x = y)
z y z Y

1 22 25 13 31,5 -18,5 | 342,25
2 | 23 27 4,5 7,5 -3 9

3 | 20 25 39 31,5 - 0,5 0, 25
4 | 23 25 4,5 | 31,5 ~27 729

5 22 27 13 1,5 5,5 30

6 15 25 41,5 31,5 10 100

1 21 26 23,5 19,5 4 16

8 [ 21 27 23,5 7,5 16 256

9 2% 26 4,5 19,5 -15 225

10 | 21 27 23,5 745 16 256

11 22 25 13 31,5 -18,5 342,25
12 22 27 13 Te5 5,45 30,25
13 21 27 23,5 745 16 256

14 15 22 41,3 | 43 - 1,5 2,25
15 { 21 27 23,5 7,5 16 256

16 21 26 23,5 19,5 4 16

17 21 26 23,5 19,5 4 16

B [ 23 26 4,5 19,5 -15 225

19 23 27 4,5 Ts5 -3 9

20 | 23 27 4,5 7,5 -3 9

21 21 27 22,5 T,5 16 256
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22 22 25 13 51,5 -18,5 242,25
23 16 25 38 31,5 6,5 42,25
24 22 22 13 4% ~30 960
25 22 £5 17 31,5 -18 342,25
26 19 25 34 31,5 2,5 6,25
27 21 26 23,5 19,5 4 16
28 21 23 23,5 40,5 -17 289
29 23 27 4,5 Te5 -3 9
30 21 25 2345 31,5 -8 64
31 19 26 34 19,5 14,5 210,25
32 15 25 41,5 31,5 10 100
33 16 26 38 19,5 18,5 342,25
34 16 25 38 3145 6,9 42,25
z5 22 27 13 T45 9,5 30,25
36 23 27 4,5 7,5 -3 9
3T 22 27 13 Ts2 345 20,25
38 13 26 44 19,5 24,5 900,25
39 17 22 36 13 1 49
40 20 25 31 31,5 - 0,5 0,25
41 19 26 34 19,5 14,5 210,25
42 15 24 41,5 39 2,5 6,25
43 21 25 23,9 31,5 - 8 64
44 20 23 31 40,5 -9,5 90,25
990 990 ' O T1IT

Keterangan:

8 = Semangat Kerja

¥ = Disiplin Kerja

Dari 6 di atas dapat dilihat: § - O

D=

177
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2 = 13 60
4,5 8 42
41,5 4 5
23,5 12 143
31 3 2
38 5 2
34 3 2
5 Tz 256
y = 31,5 14 227,5
7,5 14 227,5
19,5 10 82,5
40,5 2 0,5
43 3 2
& Ty 540
Dari tabel 7 di atas dapat dilihat
2TZ = 256
5Ty = 549

Dengan demikian fi Z

2:

44> - 44 - ;5

12

85184 - 44

12

7095 - 256
6839

256
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3
2 44> - 44
Dan iy = 5 — 540

85184 - 44
™ - 540

= 7095 - 540
= 6555

Dari perhitungan tersebut diperoleh
222 - 6839

S y° = 6555

Sehingga dengan demékian, maka
é.zz + é.y2 - éiD2
2ﬁff&zz . 2fy2

6829 + €555 - 7177

I‘s zY

2 \; €839 x 6555

6217
2 ¥ 44829645

6217
13391

0,464

Dari perbitungan ini diketahui bvahwa koeffisien korela-
si adalah 0,464,
Untuk mencari ada tidaknya pengaruh antara 8B8emangat ker-

ja dengan Disiplin Kerja digunakan t-test yang rumus-

nya adalah;



© = Us4od | 44-2
1 - 0,464

x 0,464 # 42

1~ 0,215

0,464 ¥ 42

0,785

2

0,464 x 7,3146

bl 3'394

Dengan DK = 2 dan taraf signifikannya 5%, maka t di-

peroleh 1,684.

Karena t-test yang diperolenh dari perhitungsn adalah pe-
besar 3%,394 1lebih besar dari harga kritik atau t-tabvel,
maka hipotesis yang menyatakan bahwa:

"Ada korelasl yang signifikan (positif) antara Semangat
Kerja dengan Disiplin Kerja Pegawai", diterima dan ter-

bukti kebenarannya.




BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Ada korelasi yang poditif (signifikan) antara Penga-

wasan dengan Disiplin Kerja Pegawai. Hal ini dapat
dilihat dalam analisis data yang telah dilakukan,
dimana dalam analisis data diperoleh keeffisien ko-
relasi (r_ ) antara Pengawasan dengan Disiplin Kerja
Pegawal sebesar 0,426 dan nilai t-test sebesar 3,052
di ates harga kritik (t-tabek) yaitu 1,684,

Ada korelasi yang positif (signifikan) antara Sema-
ngat Kerja dengan Disiplin EKerja Pegawal. Hal ini da
pat dilihat dalam analisis data yang telah dilakukan,
dimana dalam analisis data diperoleh Koeffisien KXo-
relas (r,) sebeear 0,464 dan nilai t-teet sebesar

3,394 di atas harga kritik (t-tabel) yaitu 1,684,

. Disiplin KRerja Pegawal di kantor Depnaker Banyumas

lebih banyak dipengaruhi Semangat Kerjanya apabiha
dibandingkan dengan Pengawasan yang dilakukan atas-
annya. Hal ini dapat dilihat dari hasil t-test yang
diperoleh, yaitu 3,394 dibanding 3,052,

B. Saran

1.

Dengan adanya pengawasan yang dilakukan oleh pimpin-
an atau atasan , maka disiplin kerja dapat ditingkat-
kan. Tetapi pegawal pada umumnya tidak Senang apabi-
la semua gerak-gerik atau tingkah lakunya selalu di-

awasi oleh pimpinan atau atasan. Oleh karena itu agar

38
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pengawasan yang dilakukan oleh plmpinan/ atasan dapat
meningkatkan disiplin kerja pegawal, maka atasan &e-
baiknya sering mengadakan komunikasl dengan para ba-
wahannya.

2. Untuk lebih meningkatkan Semangat kex ja pegawal atau
bawahannya, atasan sebaiknya mau mendengarkan atau
menerima sarsn atau pendapat yang diajukan oleh Dba-

wahannya.
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